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KELAHIRAN PENTAKOSTA KETIGA 
 

 
Yoel 2:28-29  
Kemudian dari pada itu akan terjadi, bahwa Aku 
akan mencurahkan Roh-Ku ke atas semua 
manusia, maka anak-anakmu laki-laki dan 
perempuan akan bernubuat; orang-orangmu yang 
tua akan mendapat mimpi, teruna-terunamu akan 
mendapat penglihatan-penglihatan. Juga ke atas 
hamba-hambamu laki-laki dan perempuan akan 
Kucurahkan Roh-Ku pada hari-hari itu. 
 
Tahun 2019 adalah tahun Ayin Tet. Arti kata ‘Tet’ 
yang lain selain bejana adalah sebuah kelahiran. 

Di tahun Kelahiran yang Baru ini, lahirlah sebuah era Pentakosta yang baru yaitu 
Pentakosta Ketiga. Gembala Pembina menggumulkan Pentakosta Ketiga ini selama 
10 tahun sampai akhirnya menjadi langkah yang mantap menuju penuaian yang 
terbesar dan terakhir sebelum Tuhan Yesus datang kembali. 
 
Proses kelahiran Pentakosta Ketiga: 
 
1. Awal tahun 2009 Gembala Pembina mendapat pewahyuan dari Wahyu 3:11a:  

“Aku datang segera!” dan Yoel 2:28-32: pencurahan Roh Kudus besar-besaran 

disertai dengan goncangan. Tuhan memberitahu bahwa Ia akan datang segera 

yang didahului dengan goncangan dengan penuaian jiwa besar-besaran. 

 
2. Tahun 2013 yaitu dua hari sebelum Empowered 21 di SICC, Tuhan berkata 

kepada Gembala Pembina bahwa yang Tuhan maksudkan pencurahan Roh 

Kudus itu adalah Pentakosta Ketiga. Sejak saat itu Gembala Pembina mulai 

memperkatakan istilah Pentakosta Ketiga. Lalu seorang hamba Tuhan dari 

India menyurati Gembala Pembina dan berkata: “Kita sedang memasuki 

Pentakosta yang baru. Anda akan dipakai sebagai pusat dari kegerakan ini. 

Seperti William J. Seymour (Bapak Pentakosta Kedua) bernubuat pada tahun 

1909 bahwa kira-kira 100 tahun ke depan akan ada pencurahan Roh Kudus 

yang luar biasa”. Pentakosta yang baru adalah Pentakosta Ketiga. 

 

3. Tahun 2017 seorang hamba Tuhan yang bernama Russell Evans dari Australia 

mendapat penglihatan untuk Indonesia. Ia berkata: “Api Roh Kudus sedang 

turun di Indonesia. Saya melihat awan-awan seperti ditiup angin keluar dari 

Indonesia ke bangsa-bangsa. Saya melihat jutaan anak-anak muda yang 

berkobar dalam api Roh Kudus dan cinta mati-matian akan Tuhan Yesus serta 

melayani bangsa ini seperti  yang belum pernah terjadi sebelumnya”. Salah 

satu ciri Pentakosta adalah tuaian jiwa-jiwa dan Pentakosta Ketiga dimulai dari 

Indonesia. 

 
4. Tuhan memerintahkan kepada Gembala Pembina untuk mengundang bangsa-

bangsa terutama Asia karena Tuhan akan mencurahkan api Pentakosta 

Ketiga. Maka pada tanggal 17-20 Juli 2018, Empowered 21 Asia diadakan di 

SICC, yang dihadiri 45 bangsa dan mereka menyaksikan bagaimana api 

Pentakosta Ketiga turun. Inilah dimulainya penyebaran api Pentakosta Ketiga 

ke dunia. 

 
5. Tiga hari setelah Empowered 21 Asia 2018, Gembala Pembina mengikuti 

Sidang Sinode Church of God untuk pemilihan Council of Eighteen. Seorang 

hamba Tuhan dari Council of Eighteen yang bernama Bryan Cutshall mendapat 

nubuatan tentang Nuh di dalam bahtera yang melepaskan tiga merpati yang 

berbicara tentang tiga Pentakosta. Merpati pertama melambangkan 

Pentakosta mula-mula (Kis.2). Merpati kedua melambangkan Pentakosta 

Kedua (Azuza Street). Merpati ketiga melambangkan Pentakosta Ketiga yaitu 

hari-hari ini. Beliau juga bernubuat melalui Yoel 2 yang berkata: “Pentakosta 

Ketiga akan melanda seluruh dunia dan itu dimulai dengan revival anak-anak 

muda dari sebuah negara muslim...”. Negara dengan populasi muslim terbesar 

adalah Indonesia! 

 
Peneguhan-peneguhan semakin nyata bahwa kita sedang memasuki era 
Pentakosta Ketiga. Kita yang merupakan bagian dari wadah GBI JL. Gatot Subroto 
adalah pembawa pesan Pentakosta Ketiga (the messenger of third Pentecost). 
Untuk itu mari kita makin giat melayani Tuhan dengan api Roh Kudus menyongsong 
kedatangan Tuhan Yesus yang kedua kali. 
 
Action: 

- Doakan anggota COOL yang belum dibaptis Roh Kudus agar dipenuhi oleh 
Roh Kudus. Baptisan Roh Kudus dapat terjadi di kelompok-kelompok 
COOL! 

- Ingatkan bahwa kita adalah pembawa pesan Pentakosta Ketiga. Maka 

daripada itu ajak anggota COOL untuk mulai berani melayani sesamanya 

dengan bergantung penuh kepada Roh Kudus. 

 



 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 
 

1. WILAYAH FOKUS 

 Instansi-instansi Pemerintahan, mulai dari level RT, RW, Kelurahan. 

 Instansi-instansi Keamanan Negara (Polisi, TNI, Pamong Praja, Hansip, 

dsb). 

 Instansi-instansi Komisi Pemilihan Umum & Bawaslu. 

 Markas/Posko Partai-partai politik. 

 Lokasi-lokasi Tempat Pencoblosan Suara (TPS). 

 Tempat-tempat berkerumun massa, seperti lapangan dsb. 

 Gereja. 

 

2. POKOK DOA 

1. Agar TUHAN memberikan keamanan dan ketertiban di seluruh Indonesia 

selama masa kampanye sampai hasil akhir pemilihan. 

2. Berdoa agar KPU dapat melaksanakan tugasnya dengan jujur dan benar 

(tidak ada kecurangan dalam kotak suara, surat suara, dan perhitungan 

suara).  

3. Pelaksanaan Pemilu Legislatif dan pelaksanaan Pemilu Presiden berjalan 

dengan lancar, aman dan tertib. 

4. Tidak ada money politic dari para caleg dan partai kontestan pemilu yang 

dapat membuat keresahan di masyarakat. 

5. Berdoa agar aparat keamanan baik TNI maupun POLRI bersikap tegas 

dalam pengamanan, berdiri pada posisi yang netral dan dapat 

menjalankan fungsi /tugasnya dengan baik dan benar. 

6. Berdoa agar setiap rancangan-rancangan jahat yang mencoba untuk 

membuat kerusuhan / kekacauan / tindakan-tindakan anarkhis (Api asing) 

- selama persiapan, pada saat pemilu dan pasca pemilu - yang dapat 

membahayakan banyak orang – dipatahkan dan digagalkan.  

7. Berdoa agar TUHAN memunculkan orang-orang benar duduk di kursi 

wakil rakyat dan di kursi ke-presidenan untuk mengutamakan kepentingan 

masyarakat luas dan memimpin negara ini menurut rancangan Tuhan bagi 

Indonesia. 

8. Berdoa agar Gereja /umat TUHAN peduli dan tanggap terhadap 

perubahan politik yang sedang terjadi di bangsa Indonesia. 

9. Terus berdoa agar ROH KUDUS dicurahkan dengan dahsyat atas 

Indonesia dan jiwa-jiwa dituai bagi kemuliaan nama TUHAN.  

 

PELAKSANAAN PRAYER MARCH  
 

1. Sosialiasikan di COOL, Persiapkan “Pasukan”. 

2. Pendataan Wilayah Fokus dan Pembagian Tugas. 

3. Doa & Puasa. 

4. Prayer March selama bulan Maret (4x). 

5. Laporan Pelaksanaan. (Terlampir) 

PRAYER MARCH 
 

Khusus selama bulan Maret, kita 

akan melaksanakan Prayer March (Doa 

Keliling) untuk berdoa dan berjaga-jaga di 

wilayah/lingkungan COOL/Gereja, menjelang 

PILEG & PILPRES 2019, agar proses Pesta 

Demokrasi ini dapat berjalan dengan damai 

dan lancar oleh campur tangan Tuhan karena 

ada anak-anak Tuhan yang berdoa 

mengerang untuk Bangsa Indonesia. 

 


